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ABSTRAK

Tesis yang berjudul Strategi Pengembangan Nilai Keislaman dalam
Membentuk Kecerdasan Spiritual Siswa di SD Muhammadiyah 6 Palembang.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan karakter berbasis nilai-
nilai keislaman yang tidak hanya memperhatikan aspek akademik, tetapi juga
perkembangan spiritual siswa sebagai bagian integral dari pembentukan
kepribadian. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada
deskripsi mendalam terhadap fenomena yang diamati. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif
untuk menemukan pola dan hubungan antar variabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan nilai keislaman
di SD Muhammadiyah 6 Palembang dilakukan melalui pembiasaan ibadah harian
seperti tadarus Al-Quran, sholat dhuha, sholat dzuhur berjamaah, serta integrasi
nilai-nilai Islami dalam pembelajaran di kelas. Peran guru sangat dominan dalam
memberikan teladan, bimbingan, dan pengarahan kepada siswa agar nilai-nilai
tersebut dapat diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Dukungan orang tua
juga menjadi faktor penting dalam menunjang keberlanjutan penerapan nilai-nilai
keislaman di rumah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan nilai-nilai keislaman
berhasil meningkatkan disiplin, kesantunan, dan kepedulian sosial siswa. Evaluasi
terhadap efektivitas strategi ini dilakukan melalui pemantauan perilaku siswa,
hafalan Al-Quran, serta rapat evaluasi berkala. Meskipun demikian, tantangan
seperti konsistensi implementasi strategi dan peningkatan kompetensi guru masih
perlu diperhatikan untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Penelitian ini
merekomendasikan peningkatan fasilitas, pelatihan guru, serta kolaborasi lebih
erat antara sekolah dan keluarga untuk mendukung pembentukan karakter Islami
siswa secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Strategi, Keislaman, Kecerdasan, dan Spiritual.
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ABSTRACT

Thesis entitled Strategy for Developing Islamic Values in Forming Students’
Spiritual Intelligence at SD Muhammadiyah 6 Palembang. This research is
motivated by the importance of character education based on Islamic values that
not only pay attention to academic aspects, but also students’ spiritual
development as an integral part of personality formation. The research uses a
qualitative approach with a focus on in-depth descriptions of the observed
phenomena. Data were collected through observation, interviews, and
documentation, then analyzed descriptively to find patterns and relationships
between variables.

The results of the study indicate that the strategy for developing Islamic
values at SD Muhammadiyah 6 Palembang is carried out through the habit of
daily worship such as tadarus Al-Quran, dhuha prayer, dzuhur prayer in
congregation, and the integration of Islamic values in classroom learning. The
role of teachers is very dominant in providing examples, guidance, and direction
to students so that these values can be internalized in everyday life. Parental
support is also an important factor in supporting the sustainability of Islamic
values at home.

The findings of the study indicate that the habituation of Islamic values
successfully increased students' discipline, politeness, and social awareness.
Evaluation of the effectiveness of this strategy was carried out through monitoring
student behavior, memorizing the Quran, and conducting regular evaluation
meetings. However, challenges such as the consistency of strategy implementation
and improving teacher competence still need to be considered to achieve more
optimal results. This study recommends improving facilities, teacher training, and
closer collaboration between schools and families to support the formation of
students' Islamic character in a sustainable manner.

Keywords: Strategy, Islam, Intelligence, Spiritual,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi yang semakin pesat menjadikan paradigma pendidikan
mengalami perubahan signifikan. Pendidikan tidak hanya berfokus pada
pengembangan kecerdasan intelektual tetapi juga menegaskan aspek
keagamaan dan spiritualitas!. Keagamaan dan kecerdasan spiritual menjadi
aspek penting dalam membentuk karakter siswa, membimbing mereka untuk
menjadi individu yang lebih utuh dan berdaya.

Kecerdasan dalam perspektif yang lebih luas mencakup berbagai dimensi
seperti  Kecerdasan Intelektual (Intelligence Quotient), Kecerdasaran
Emosional (Emotional Quotient), dan Kecerdasan Spiritual (Spiritual
Quotient). Kecerdasan intelektual berkaitan dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, dan pemecahan masalah, sementara kecerdasan emosional
menitikberatkan pada kemampuan memahami dan mengelola emosi.
Sedangkan kecerdasan spiritual merupakan dimensi yang membantu individu
menemukan makna hidup menjalin hubungan lebih dalam dengan dirinya,
orang lain, dan pencipta-Nya.

Kecerdasan spiritual memiliki keterkaitan yang erat dengan ajaran agama
Islam. Kecerdasan spiritual tercermin melalui pemahaman yang mendalam

tentang makna hidup antara hubungan dengan Allah (habluminallah) dan

! Rud & Garrison, Teaching with Reverence: Reviving an Ancient Virtue for Today’s
Schools (1st ed), (Palgrave Macmillan, 2012)



interaksi positif dengan sesama manusia (habluminannas). Pentingnya aspek
keagamaan dan kecerdasan spiritual tidak dapat diabaikan, mengingat
dampaknya terhadap perkembangan pribadi, sosial, dan moral siswa.
Keberhasilan dalam pengembangan nilai-nilai keagamaan di sekolah dapat
menjadi landasan kokoh bagi pembentukan karakter yang kuat dan
berintegritas. Selain itu, kecerdasan spiritual yang terasah dapat membantu
siswa menghadapi tantangan kehidupan dengan sikap yang lebih bijak,
empatik, dan penuh makna.?

Agama menjadi jawaban bagi hal-hal yang tak terjawab oleh akal. Akal
dengan segala potensinya memungkinkan manusia untuk mengeksplorasi dan
menemukan banyak hal. Agama memegang peranan penting menyediakan
jawaban bagi aspek-aspek yang tidak dapat dijangkau oleh akal dengan
demikian agama memberikan dimensi yang lebih mendalam pada pemahaman
manusia terhadap makna dan tujuan hidup, menjadikan pendidikan yang
melibatkan agama sebagai landasan yang mampu mengisi jiwa individu dengan
makna dan tujuan yang sejati. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Az-Zumar

(39:9) berbunyi :

e\

2,03 2 & -
o

(9) G5 S35 10 §,adae Y 5pill O,a5 ol 6223 B

Artinya : Katakanlah, apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya hanya orang yang berakal
saja yang dapat menerima pelajaran.

2 Boyatzis, C. J, Religious and Spiritual Development in Childhood dalam R. F. Paloutzian
& C. L. Park, Handbook of the Psychology of Religion and Spirituality, (Guilford Press, 2005),
him. 123-143)



Ayat tersebut menegaskan keutamaan orang-orang yang berilmu
dibandingkan dengan yang tidak berilmu, serta mendorong manusia untuk terus
belajar dan menggunakan akalnya untuk memahami pelajaran dari Allah.
Sebagaimana yang dinyatakan dalam hadist yang diriwayatkan Muslim yaitu :

Ll Y Gy 40500 S U 8 (ol e L

Artinya : Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga. (HR. Muslim, no. 2699).

Rasulullah menekankan pentingnya membangun akar-akar iman dalam
hati para sahabat, mengajarkan agidah, dan mengajak untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Iman kepada Allah dianggap sebagai faktor utama yang
memperluas jiwa dan membawa kedamaian serta ketenangan ke dalam
kehidupan. Islam menyajikan panduan yang benar sesuai dengan ajaran Al-
Qur'an dan sunnah Nabi untuk mengatur, mengontrol, dan mengarahkan
pemenuhan kebutuhan ini, dengan memperhatikan kemaslahatan individu dan
masyarakat. Dengan menggabungkan keduanya, seseorang dapat mencapai
kesehatan jiwa yang optimal.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menegaskan pentingnya
pengembangan kecerdasan spiritual pada peserta didik melalui Pendidikan
Agama lIslam (PAI)® dalam hal ini pendidikan keislaman. Namun dalam
kenyataannya, perhatian terhadap pendidikan keislaman di lingkungan sekolah
belum sejalan dengan ketentuan undang-undang tersebut. Keberadaannya

cenderung diabaikan dan pelaksanaannya menghadapi berbagai masalah.

8 Abdul Majid, Pentingnya Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005)



Tantangan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk metode
pembelajaran yang diterapkan, kualifikasi pendidik, karakteristik peserta didik,
lingkungan sekolah, peran keluarga, serta kemajuan sains dan teknologi.
Sebagai hasilnya, diperlukan upaya lebih lanjut untuk memastikan bahwa
implementasi pendidikan keislaman di sekolah sesuai dengan tujuan dan
undang-undang sehingga kecerdasan spiritual peserta didik dapat
dikembangkan secara efektif. Sebagaimana firman Allah yang mengajarkan
tentang kedamaian hati yang muncul melalui kecerdasan spiritual, yaitu dengan

mengingat Allah dalam Q.S Ar-Ra’d (13): Ayat 28 yang berbunyi :
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Artinya : (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi
tenteram.

Sebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh Abu Dawud yang
menekankan pentingnya menjaga hubungan dengan Allah SWT melalui ibadah
sejak dini dengan hadist sebagai beriktu :

|y i 2 Gl b il (s i 3L 20y 530l KO )5 5
gl A aey
Artinya : Perintahkanlah anak-anak kalian untuk shalat ketika mereka berusia

tujuh tahun, dan pukullah mereka (jika meninggalkan shalat) ketika berusia
sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka.

Pendidikan keislaman selama ini dinilai belum memberikan makna yang

memadai kepada peserta didik, sebuah kenyataan yang tercermin dalam



peningkatan tindakan tidak terpuji di dunia pendidikan®. Realitas sosial di
Indonesia memberikan gambaran tentang adanya tantangan signifikan terkait
perilaku anak, seperti yang dicatat dalam Laporan Komisi Perlindungan Anak
Indonesia. Hingga Agustus 2020, tercatat 123 kasus anak yang terlibat dalam
sistem hukum sebagai pelaku kekerasan, melibatkan kekerasan fisik dan
seksual.

Angka tersebut mencakup 30 kasus kekerasan fisik, 28 kasus kekerasan
seksual, dan kasus-kasus lain seperti anak sebagai pelaku kecelakaan lalu lintas
dan pencurian (KPAI, 2020). Hal ini menunjukkan perlunya pembenahan
dalam pendekatan pembelajaran keislaman untuk lebih efektif membentuk
karakter peserta didik dan mengatasi masalah perilaku yang terjadi di kalangan
anak-anak. Sejalan dengan itu, laporan Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai
"Indikator ~ Tujuan  Pembangunan  Berkelanjutan  Indonesia  2022"
memperlihatkan bahwa kasus perundungan di kalangan siswa Sekolah Dasar
(SD) menunjukkan pola yang memprihatinkan, terutama pada siswa laki-laki.

Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), Aries Adi
Leksono, menyampaikan bahwa Indonesia tengah menghadapi darurat
kekerasan terhadap anak, terutama dalam konteks dunia pendidikan.
Peningkatan kasus tersebut disebabkan oleh maraknya aksi perundungan di
Tanah Air dalam kurun waktu belakangan. Menurutnya, fenomena
perundungan dapat diibaratkan sebagai gunung es, karena hanya kasus yang

mendapatkan sorotan publik yang menjadi perhatian, sementara banyak kasus

4 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012)



lainnya masih belum terungkap atau terabaikan.

Menurut Aries dari data KPAI sampai Agustus 2023 tercatat terdapat 810
kasus anak yang mengalami kekerasan di lingkungan sosial khususnya
lingkungan sekolah. Data ini kemungkinan meningkat tiap bulan menandakan
perlunya fokus bersama untuk mengatasi peningkatan angka kekerasan anak,
terutama di lingkungan pendidikan.® Pada konteks pendidikan agama,
penanaman nilai-nilai keislaman bukan hanya terbatas pada pengajaran di kelas
tetapi juga mencakup proses pembentukan karakter dan moral sejak usia dini.

Zakiah Darajat menekankan pentingnya membiasakan anak-anak dengan
sifat dan budi pekerti yang baik sebagai fondasi awal dalam memahami ajaran
agama. Sifat dan budi pekerti yang baik ini dianggap sebagai pondasi yang
memungkinkan tumbuhnya jiwa agama dalam diri anak seiring berjalannya
waktu®. Proses pendidikan agama yang mencakup pembentukan karakter dan
moral sejak usia dini memiliki dampak jangka panjang terhadap perkembangan
individu.

Melalui pembiasaan terhadap nilai-nilai keislaman, anak-anak tidak
hanya memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi juga menerapkannya
dalam perilaku sehari-hari. Dengan demikian, karakter yang terbentuk sejak
usia dini dapat menjadi landasan kuat dalam menghadapi berbagai tantangan
kehidupan yang kompleks. Syed Muhammad Naquib Al-Attas juga mengamini
pentingnya pendidikan agama dengan mengartikulasikan peran signifikan nilai-

nilai keagamaan dalam pembentukan kepribadian individu.

5 Website : www.kompas.com, Diakses pada 24 Agustus 2024 pukul 16:30 WIB
6 Zakiah Darajat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Haji Masagung,
1998)



Menurut Al-Attas pendidikan sebagai suatu proses pengakuan dan
pengenalan yang secara perlahan-lahan diajarkan dalam diri seseorang tentang
tempat yang cocok dari segala sesuatu pada susunan penciptaan. Proses ini
dirancang dengan tepat untuk membimbing seseorang menuju pengakuan dan
pengenalan kedudukan Tuhan yang tepat pada susunan eksistensi dan
kepribadian’. Proses pengenalan dan pengakuan dalam pendidikan
mencerminkan keseimbangan antara tatanan penciptaan dan keberadaan
manusia. Dia menekankan pentingnya menyusun pendekatan yang memandang
pendidikan sebagai perjalanan spiritual untuk mencapai pemahaman yang
mendalam tentang kedudukan Tuhan.

Oleh karena itu, konsep pendidikan dalam Islam tidak hanya bersifat
akademis, tetapi juga membentuk karakter dan kesadaran spiritual individu.®
Pemahaman Al-Attas terhadap pendidikan memiliki implikasi signifikan pada
konteks pendidikan Islam kontemporer. Diperlukan upaya untuk merancang
kurikulum, strategi, dan metode pengajaran yang tidak hanya mengejar
pencapaian akademis, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan
dalam setiap aspeknya. Proses ini bukan hanya tentang pemberian informasi,
melainkan juga tentang membentuk karakter dan spiritualitas yang kuat pada
peserta didik, sesuai dengan visi Al-Attas tentang pendidikan Islam yang
menyeluruh®. Seperti firman Allah QS Al-‘Alaq ayat 1-5 tentang ilmu

pengetahuan yang berbunyi :

" Al-Attas. M. N, Islam and Secularism. (International Institute of Islamic Thought and
Civilization, 1993).

8 Ibid, 1993

® Ibid., 1993
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Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan galam.
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Pada ayat tersebut dijelaskan mengenai penciptaan manusia serta
pentingnya sebuah ilmu pengetahuan. Allah SWT memerintahkan seluruh
umatnya untuk tidak berhenti belajar, dengan berbekal ilmu manusia dapat
mampu membuktikan kekuasaan dan kebesaran Allah SWT. Di Indonesia
sekolah Muhammadiyah menjadi salah satu lembaga yang memberikan porsi
pendidikan keislaman yang cukup besar. Sekolah Muhammadiyah merupakan
lembaga pendidikan yang ada dalam naungan Majelis Pendidikan Dasar dan
Menengah (Dikdasmen) Muhammadiyah yang merupakan organisasi Islam
yang didirikan di Indonesia pada tahun 1912.

Muhammadiyah punya banyak sekolah mulai dari tingkat PAUD sampai
perguruan tinggi berada dari Aceh sampai Papua. Hal ini terbukti berdasarkan
fakta bahwa dalam sekolah Muhammadiyah porsi keislaman lebih signifikan.
Sebagai hasilnya diharapkan bahwa sekolah Muhammadiyah mampu
menyelenggarakan pembelajaran keislaman dengan lebih efektif dan efisien
berkat porsi yang lebih besar baik dari segi waktu maupun materi. Salah satu

sekolah Muhammadiyah yang memiliki fokus pada penanaman nilai keislaman

pada anak adalah SD Muhammadiyah 6 Palembang.



Hal ini terlihat dari visi yang dicanangkan yaitu sebagai Sekolah Terbaik
juga Berkarakter untuk Mewujudkan Manusia Muslim Bertagwa, Cakap,
Berakhlak Mulia, Percaya Diri Sendiri, Cinta Tanah Air, Berguna Bagi
Masyarakat serta Negara. Lingkungan sekolah yang memuat banyak nilai-nilai
keislaman, disertai dengan tenaga pendidik yang paham dan menjiwai nilai-
nilai keislaman, pengembangan nilai-nilai keislaman dapat terwujud secara
lebih maksimal. Selain itu, dengan lingkungan pendidikan dan SDM tersebut,
SD Muhammadiyah 6 Palembang memiliki peluang besar dalam
menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa melalui pengembangan nilai-nilai
keagaman. Berdasarkan uraian diatas, peneliti bertujuan untuk melakukan
penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan Nilai Keislaman dalam

Membentuk Kecerdasan Spiritual Siswa SD Muhammadiyah 6 Palembang”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran kecerdasan spiritual Siswa SD Muhammadiyah 6
Palembang?

2. Apa saja tolak ukur dalam membentuk kecerdasan spiritual Siswa SD
Muhammadiyah 6 Palembang?

3. Bagaimana strategi pengembangan nilai keislaman dalam membentuk

kecerdasan spiritual Siswa SD Muhammadiyah 6 Palembang?
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C. Batasan Masalah
Batasan masalah adalah hubungan variabel satu dengan variabel lainnya
dapat dilakukan secara mendalam.!® Berdasarkan judul dalam penelitian ini
terdapat objek penelitian SD Muhammadiyah 6 Palembang dengan jumlah
populasi 30 kelas berdasarkan jumlah keseluruhan dari setiap tingkat kelas 1
sampai kelas 6 memiliki 5 kelas'!, maka dari itu peneliti memfokuskan objek

penlitian pada kelas 3E saja.

D. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian ini ialah :
1. Mendeskripsikan kecerdasan spiritual Siswa SD Muhammadiyah 6
Palembang.
2. Mendeskripsikan nilai keislaman yang digunakan dalam membentuk
kecerdasan spiritual Siswa SD Muhammadiyah 6 Palembang.
3. Mendeskripsikan strategi pengembangan nilai keislaman dalam membentuk

kecerdasan spiritual Siswa SD Muhammadiyah 6 Palembang.

E. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat diantaranya :
1. Manfaat Teoritis Substantif
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai referensi

dan sumber acuan terkait metode pengembangan nilai keislaman dalam

10" Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
him.207
11 Data siswa SD Muhammadiyah 6 Palembang tahun 2024
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membentuk kecerdasan spiritual siswa.

b. Sebagai referensi kajian literatur dalam pengembangan nilai keislaman
dalam membentuk kecerdasan spiritual siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru sebagai referensi dalam mengevaluasi serta memperdalam
pemahaman mengenai strategi pengembangan nilai-nilai keislaman
dalam membentuk kecerdasan spiritual siswa.

b. Bagi siswa dapat dijadikan pengetahuan dan pemahaman pentingnya
membentuk kecerdasan spiritual.

c. Peneliti lainnya bisa dijadikan acuan dalam mengembangkan penelitian

serupa namun cakupan yang lebih luas.

F. Tinjauan Pustaka
Dari penelitian yang sudah ditelusuri peneliti meneemukan bahasan
serupa, namun penelitian yang telah dilakukan berupa tesis maupun jurnal yang
mendekati yang akan diteliti diantaranya :

1. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Heriansyah 2017 yang berjudul
“Pengembangan Kecerdasan Spiritual Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Mambaul Ulum Tegalgondo Karangploso Malang” menjelaskan bahwa
perkemnangan kecerdasan spiritual anak diantaranya mengajarkan
pengucapan salam, menghormati sesama, pengenalan tentang agama Islam
dapat mengembangkan kecerdasan spiritual siswa dengan baik. Dari

penelitian tersebut peneliti menemukan persamaan dengan yang ingin
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diteliti dalam variabel pengembangan dan studi kasus yang sama pada siswa
MI, peneliti juga menemukan perbedaan dalam penelitian di atas dengan
yang ingin diteliti oleh peneliti, dalam penelitian sebelumnya
pengembangan kecerdasan spiritual sedangkan yang ingin diteliti oleh
peneliti adalah membentuk kecerdasan spiritual.

. Penelitian tesis yang dilakukan Suhardi 2017 melakukan penelitian dengan
judul  “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa SMP Negeri 2 Benteng
Kabupaten Selayar” hasil dari penelitian ini peranan guru sangatlah penting
sebagai motivator siswa dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa.
Dari penelitian di atas peneliti menemukan persamaan dengan yang ingin
diteliti dalam variabel kecerdasan spiritual, peneliti juga menemukan
perbedaan dalam penelitian di atas peranan guru pendidikan agama islam
pada siswa SMP sedangkan yang ingin diteliti oleh peneliti adalah strategi
pengembangan nilai keislaman pada siswa SD.

. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Al Mubdi’u 2020 dengan judul
“Pengembangan Kecerdasan Spiritual Melalui Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kota Bengkulu” dengan hasil
penelitian pendekatan pengembangan kecerdasan spiritual yang dilakukan
MI Nurul Huda Kota Bengkulu adalah sebagai model dalam melaksanakan
peraturan maupun kegiatan sekolah, strategi pengembangan kecerdasan
spiritual yang dilakukan MI Nurul Huda Kota Bengkulu ada tiga yaitu

penanaman nilai-nilai islami meliputi sembilan nilai yaitu nilai sabar,
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syukur, optimis, tawakal, ikhlas, keberanian, keadilan, jujur, tawadhu. Dari
penelitian di atas peneliti menemukan persamaan dengan yang ingin diteliti
dalam variabel pengembangan dan studi kasus pada siswa SD/MI, peneliti
menemukan perbedaan dalam penelitian di atas pengembangan kecerdasan
spiritual sedangkan yang ingin diteliti oleh peneliti adalah strategi

pengembangan nilai keislaman.

G. Kerangka Teori
1. Strategi
MacDonald mendefinisikan strategi dengan “The art of carrying out a
plan skillfully”. Menurutnya, strategi merupakan seni untuk melaksanakan
sesuatu secara baik dan terampil*?. David mendefinisikan dengan “A plan,
method, or series of activities designed to achieve a particular educational
goals”'®. Menurutnya, strategi diartikan suatu rencana atau rangkaian
kegiatan yang atur dalam mencapai tujuan khusus dalam pendidikan.
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan ringkas
bahwa strategi ialah suatu tindakan, metode, rencana atau susunan aktivitas
yang diatur dalam mencapai tujuan pendidikan. Strategi pada konteks
belajar sebagai sebuah rangkaian umum tindakan guru dalam bentuk
mengajar'®. Bentuk umumnya berarti bahwa ragam dan urutan tindakan

digunakan maupun dicontohkan guru pada peristiwa belajar. Pada

12 MacDonald. A. E. (Ed.), Chambers essential English dictionary, (Chambers: 1995),
him.514

13 Burden, P. R., & Byrd, D. M, Methods for effective teaching, (Allyn and Bacon, 2015).

14 Raka Joni, Cara Belajar Siswa Aktif: Wawasan Kependidikan dan Pembaruan
Pendidikan Guru, (Malang IKIP: 2012)
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pengertiannya, strategi memiliki dua hal yang perlu dicermati®® :

a. Pengajaran strategi termasuk serangkaian kegiatan, pilihan metode dan
optimalisasi sumber daya maupun kekuatan pada konteks pembelajaran.
Hal tersebut menunjukkan bahwa perencanaan strategi merupakan awal
langkah yang melibatkan perencanaan, bukan pada implementasi
kegiatan.

b. Strategi didesain untuk mencapai tujuan tertentu. Sehingga yang
dijadikan panduan dalam menyusun langkah pembelajaran dan
pemanfaatan fasilitas dalam proses pembelajran adalah tujuan tersebut.
Artinya strategi tidak dapat ditetapkan kecuali setelah terdapat tujuan
jelas yang diinginkan.

2. Nilai Keislaman
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai diartikan sebagai harga®®.

Lebih luas dari itu, Chabib Thoha dalam bukunya Kapita Selekta

Pendidikan Islam menuturkan sifat yang identik dengan sistem kepercayaan

dianggap sebuah nilai, karena ia memberi manfaat untuk manusia. Nilai

ialah hal abstrak, tidak terlihat, dirasakan, atau diraba dan tak terbatas ruang
lingkupnya. Lantaran keabstrakan dari nilai sehingga dalam pengertian pun
terdapat beragam definisi.

Salah satu nilai yang sangat signifikan bagi manusia adalah nilai

keagamaan dalam hal ini keislaman. Keberadaan nilai-nilai keislaman tidak

15 sanjaya. W, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (1 ed.),
(Prenada Media: 2016)

16 pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Ed.), Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 290
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terbatas pada waktu seseorang melaksanakan ibadah, melainkan juga
mencakup berbagai aspek kehidupan manusia secara menyeluruh. Konsep
ini ditegaskan oleh Nurcholish Madjid, yang menjelaskan bahwa nilai-nilai
keagamaan melibatkan perkembangan beragama dan terdapat tiga unsur
pokok diantaranya nilai agidah, akhlak, dan syari’ah. Unsur-unsur ini
sebagai panduan tingkah laku sesuai aturan llahi dengan tujuan menggapai
kesejahteraan yang bermakna dalam kehidupan dunia maupun akhirat'’.
Terpenting, nilai-nilai agama juga diakui dan diatur dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009.

Tujuan dari Allah menurunkan ajaran agama adalah agar manusia
dapat hidup selamat, dari semenjak ia dilahirkan hingga meninggal dunia
dan bertemu kembali dengan-Nya. Namun tampaknya definisi tersebut
kurang spesifik dan menggambarkan konsep agama dalam Islam. Istilah
agama disebut dengan ad-Din. Istilah ini terdapat dalam kurang lebih 101
ayat Al-Qur’an. Menurut Syed Muhammad Naquib Al- Attas, konsep agama
yang termuat dalam konsep ad-Din ini lebih mencakup seluruh cara hidup
yang selaras dengan ajaran Islam.

Di dalamnya bukan hanya sekedar keyakinan, melainkan juga
merangkum agama, moralitas, dan tatanan sosial yang bersifat integral.!8
Nilai keislaman adalah segala tingkah laku landasannya adalah Islami. Nilai
Islami yang ingin diwujudkan untuk memberikan nilai agama supaya

pengamalan dan penghayatan ajaran agama berlangsung secara baik di

17 Nurcholis Madjid, Membumikan Nilai-Nilai Islam dalam Kehidupan Masyarakat,
(YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010)
18 Ibid.,
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tengah masyarakat'®. Pengembangan dan internalisasi nilai-nilai keislaman
ini merupakan bagian terpenting dalam pendidikan Islam. Ajaran-ajaran
Islam merupakan penyeimbangan potensi fitrah manusia, dengan nilai-nilai
ketauhidan sebagai inti utama?°.

Nilai-nilai ini mencakup pemahaman tentang keberadaan Tuhan yang
Esa, di mana hal tersebut merupakan esensi fundamental dari ajaran Islam.
Individu yang telah mampu menginternalisasi nilai-nilai ketauhidan ini akan
mengalami makna yang lebih mendalam dalam setiap aktivitasnya, karena
mereka memiliki kendali dan fondasi yang kuat untuk setiap tindakan yang
mereka lakukan?.

3. Kecerdasan Spiritual

Spirit dalam bahasa Indonesia berarti semangat, jiwa, roh, sukma,
mental, batin, spiritual, dan keagamaan®?. Sedangkan menurut American
Psychological Association, dalam bahasa Indonesia spirit adalah bagian non
fisik seseorang seperti karakteristik mental, moral, dan emosional yang
membentuk identitas seseorang. Spiritualitas merupakan dimensi kehidupan
yang sangat dipengaruhi oleh budaya, perkembangan individu, pengalaman
hidup, kepercayaan, dan nilai-nilai kehidupan.

Konsep ini membawa konotasi positif seperti cinta, kepercayaan, dan
harapan, serta memberikan makna mendalam pada kehidupan. Melalui

dimensi spiritual, seseorang dapat mengembangkan hubungan pada diri

19 Rustianah. N, Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman Perspektif Sosial Kemasyarakatan,
(Darajat: Jurnal PAI, 2022), Diakses 23 Agustus 2024 pukul 16:05 WIB

20 |bid, him. 45-61

2! |bid, him. 112-130

22 |bid, him. 857
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sendiri (intrapersonal), menjalin interaksi bermakna dengan orang lainnya
(interpersonal), dan menemukan hubungan dengan Tuhan (transpersonal).?3
Keterkaitan ini menciptakan kerangka spiritual yang melibatkan aspek-
aspek eksistensial dalam pengalaman manusia. Kecerdasan spiritual
memainkan peran penting dalam pengembangan holistik individu.

Sebab kecerdasan spiritual mencakup pemahaman dan koneksi dengan
nilai-nilai spiritual, moral, dan etis yang membentuk dasar karakter
seseorang. Pada konteks ini kecerdasan spiritual memberikan pandangan
mendalam tentang makna hidup, tujuan eksistensial, dan kemampuan untuk
mengatasi tantangan moral. Menurut Howard Gardner, kecerdasan spiritual
tidak hanya merujuk pada kecerdasan intelektual, tetapi juga mencakup
aspek-aspek non-kognitif yang esensial untuk membentuk individu yang
seimbang®. Menghadapi permasalahan serius seputar kriminalitas yang
dilakukan anak pembentukan kecerdasan spiritual sangat diperlukan.
Individu yang memiliki kecerdasan spiritual mampu merealisasi makna
akan keterhubungan kehidupan batin, pikiran, ruh dengan keberadaan dunia
dan pemahaman tentang eksistensi.

Konsep dasar kecerdasan spiritual diantaranya merupakan
kemampuan pada struktur kesadaran proses mental. Teori kecerdasan
spiritual mengarah kepada kemampuan dalam mengekspresikan,

mengakses, dan memproses informasi spiritual. Kecerdasan spiritual

23 J. Gackenbach, Psychology and The Internet: Intrapersonal, Interpersonal, and
Transpersonal Implications (2 ed.), (Elsevier Science: 2011)

24 Gardner. H, Intelligence Reframed: Multiple Intelligences for the 21st Century, (Basic
Books: 1999), him. 56
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layaknya bakat mental yang digunakan manusia untuk masalah makna dan
nilai dalam hidup?®. Tingginya kecerdasan spiritual seseorang dapat
membantunya pada pemecahkan masalah makna.

Hal ini meliputi ukhrawi dan kehidupan duniawi, mencangkup visi
hidup bukan sekedar tujuan hidup, termasuk keseluruhan hidup dan seluruh
alam semesta, membuat dibutuhkannya perenungan dan kesadaran diri yang
mendalam dalam pemahaman kecerdasan spiritual®®. Pentingnya kecerdasan
spiritual membantu individu untuk mengembangkan sikap empati dan rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat sekitarnya,
menggambarkan dimensi moral dan sosial yang mendasarinya?’. Orang
yang punya kecerdasan spiritual menjadikan dirinya bijaksana saat
menyikapi persoalan hidup. Kebijaksanaan yang ia miliki akan
membawanya pada kebebasan jiwa, yaitu kebebasan manusia dari
keserakahan, godaan nafsu dan lingkungan yang penuh konflik dan
persaingan.?

Bagi pemikiran pendidikan Islam, kecerdasan spiritual juga
mendapatkan posisi yang sangat penting. Melalui kecerdasan spiritual,
seseorang memiliki dasar yang kokoh kecerdasan hati ada dalam dirinya,

lewat pendekatan agama karena semangat motivasi dan spiritual akan

2 Adams. K. & Hyde. B, Children’s grief dreams and the theory of spiritual intelligence.
(Dreaming : 2008), him 58-67

% R. A. Emmons, Is Spirituality an Intelligence? Motivation, Cognition, and the
Psychology of Ultimate Concern, (International Journal for the Psychology of Religion, 2000),
him. 3-26

27 |bid., him. 135-155

28 Darmadi, Kecerdasan Spiritual: Anak Usia Dini Dalam Cakrawala Pendidikan Islam.
(Guepedia: 2018), him. 19
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membantu dan membalikkan kepercayaan kepada diri dan juga

masyarakat.?°

H. Kerangka Pemikiran

Menurut Uma Sekaran mengemukakan kerangka pikir model konsep
mengenai teori sehubung dengan bermacam faktor yang sudah teridenfikasi
sebagai masalah yang mendesak.®® Suriasumantri mengutarakan jika kerangka
ini adalah sementara terhadapa gejala-gelaja yang menjadi inti permasalahan.3!
Bisa disimpulkan jika kerangkan pemikiran adalah pola pikir atau rancangan
yang menjelaskan korelasi antar variabel yang tersusun dari bermacam teori
yang sudah dideskripsikan dianalisis dan dipecahkan hingga bisa dibuat suatu
hipotesis. Kerangka pemikiran yang telah dijabarkan diatas dapat di
implementasikan pada kerangka konseptual sesuai dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu “Strategi Pengembangan Nilai Keislaman dalam Membentuk
Kecerdasan Spiritual Siswa SD Muhammadiyah 6 Palembang” dengan

menjelasan berikut :

1. Strategi

Berdasarkan etimologi strategi ialah keahlian atau cara mengatur
maupun merencanakan, secara terminologi strategi ialah ilmu mengarahkan

maupun merencanakan sesuatu. Strategi bisa didefinisikan sebagai rencana

2 |bid., him. 10

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 60

31 1bid., him. 60-61
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berisi mengenai rangkaian kegiatan yang dibuat dalam mencapai tujuan
pendidikan tertentu.32
2. Pengembangan

Berdasarkan etimologi pengembangan asal kata pengembang yang
artinya cara, proses, perbuatan atau proses kegiatan bersama yang
dilakukan, secara terminologi pengembangan ialah proses dalam
mengupayakan peningkatan keterampilan dan kemampuan SDM untuk
menghadapi perubahan ruang lingkup eksternal maupun internal lewat
pendidikan keterampilan. Bryson menjelaskan strategi diutarakan sebagai
strategi pengembangan jika strategi itu berusaha menciptakan masa depan
baru yang lebih baik. Pilihan strategi ini bisa dilaksanakan jika dukungan
lingkungan eksternal organisasi yang memadai, dia juga mengatakan sistem
perencanaan formal digunakan dalam memberikan panduan merancang jenis
strategi ini.®

3. Nilai Keislaman

Secara etimologi nilai berasal dari kata value pada kehidupan sehari-
hari, nilai adalah hal yang berharga dan bermutu, secara terminologi nilai
dirumuskan dalam konsep yang berbeda-beda. Keislaman asal kata islam
berasal dari bahasa Arab adalah bentuk masdar sebagai kata kerja aslama-
yuslimu-Islaman, secara etimologi artinya sejahtera, selamat, dan tidak
cacat. Sedangkan dalam terminologi dapat disimpulkan islam ialah taat dan

tunduk pada perintah Allah SWT dan larangannya. Salah satu nilai yang

32 gutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter : Konstruktivisme dan VCT sebagai
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif. (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) him. 7
33 Suwarsono Muhammad, Strategi Pemerintahan, (Jakarta: Erlangga, 2012), him. 86
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sangat signifikan bagi manusia adalah nilai keagamaan dalam hal ini
keislaman, keberadaan nilai-nilai keislaman tidak terbatas pada waktu
seseorang melaksanakan ritual atau ibadah, melainkan juga mencakup
berbagai aspek kehidupan manusia secara menyeluruh. Konsep ini
ditegaskan oleh Nurcholish Madjid, yang menjelaskan bahwa nilai-nilai
keagamaan melibatkan perkembangan hidup beragama dan memiliki tiga
unsur pokok : akhlag, syari’ah, dan nilai agidah.3*
. Kecerdasan

Secara etimologi dari bahasa Inggris yaitu intellegensi, dalam bahasa
arab Az-zaka artinya kecepatan, pemahaman dan kesempurnaan sesuatu.®®
Menurut KBBI kecerdasan berasal dari kata cerdas artinya sempurnanya
perkembangan akal dan budi untuk berpikir, mengerti atau tajam pikiran.3®
Theodore Simon dan Alfred Binet menyatakan kecerdasan memiliki tiga
komponen. Pertama, kemampuan mengarahkan tindakan atau pikiran.
Kedua, kemampuan mengatur arah tindakan jika tindakan tersebut telah
dilakukan. Ketiga, kemampun mengkritisi diri sendiri.®’
a. Spiritual

Spiritual secara etimologi dari kata spirit yang bermakna semangat,

mental, roh, jiwa, sukma, rohani, batin dan keagamaan.®® Secara

34 Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban Membangun Makna dan Relevansi Doktrin

Islam dalam Sejarah. (Jakarta: Paramadina, 2008)

35 Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2002), him. 318.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 164.

37 Yusep Solihudien, Strategi melesatkan trio raksasa kecerdasan anak, (Jawa Timur: Qiara

Media, 2019), him. 69

% 1bid., hIm. 857
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terminologi  kecerdasan  spiritual merupakan kecerdasan  pokok
dengannya dapat memecahkan masalah-masalah makna dan nilai
menempatkan tindakan pada konteks lebih luas, bermakna dan kaya.
Menurut Zohar dan Marshall kecerdasan spiritual adalah kecerdasan
untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai yaitu
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup pada konteks makna
lebih luas, kecerdasan menilai indakan atau jalan hidup seseorang lebih
bermakna dari yang lain.%
b. Emosional

Asal kata emosional dalam bahasa Arab ialah infi'al atau dalam
bahasa Inggris yaitu emotion. Akar kata emosi ialah movere kata kerja
dalam bahasa latin yang artinya "menggerakkan, bergerak™ dengan
awalan "e" memberi arti "begerak menjauh” menandakan bahwa
kecenderungan bertindak adalah hal mutlak dalam emosi.*® Secara
terminologi suatu reaksi kompleks yang melibatkan aspek fisik
(perubahan fisiologis seperti detak jantung, pernapasan), kognitif
(penilaian terhadap suatu situasi), dan perilaku (ekspresi wajah, gerakan
tubuh). Ary Ginanjar mengungkapkan kecerdasan emosional ialah

kemampuan memahami, merasakan dan secara afektif menerapkan daya

3 D. Zohar dan lan Marshal, SQ: memanfaatkan kecerdasan spritual dalam berfikir
integralistik dan holistik untuk memaknai kehidupan, (Bandung: Mizan, 2001), him. 4

40 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, Mengapa EI Lebih Penting Daripada
1Q terj, T. Hermaya, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1999), him. 7
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dan kemampuan kepekaan emosi sebagai informasi, sumber energi,
koneksi dan pengaruh manusia.*!
c. Intelektual

Intelektual berasal dari bahasa Latin intellectus yang merupakan
bentuk kata sifat dari kata kerja intelligere memiliki arti "memahami”
atau "menangkap pengertian”. Jadi secara etimologi intelektual merujuk
pada kemampuan untuk memahami, berpikir, dan menalar. Secara
terminologi adalah individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis,
pengetahuan yang luas, dan sering kali terlibat dalam kegiatan intelektual
dan sosial. Menurut Sternberg kecerdasan intelektual ialah kemampuan
belajar dari pengalaman, berpikir menggunakan proses-proses
metakognitif, serta beradaptasi dengan lingkungan sekitar.*?

Gambar.1
Kerangka Pemikiran

SD Muhammadiyah 6
Palembang «—
\4 \ 4
Strategi .
Pengembangan Nilai Keislaman

'

Kecerdasan Spiritual
Sumber : Peneliti, 2024

v

41 Ary Ginanjar Agustian, ESQ (Jakarta: Arga, 2001), him, 199
42 stemberg RJ, Psikologi Kognitif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 121
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I. Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini terdapat enam bab setiap bab terdiri dari sub-sub yang
berkaitan dalam sistematika pembahasan dan penulisan sebagai berikut :

Bab 1, Pendahuluan, yang berisi : latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, sistematika pembahasan.

Bab Il, Landasan Teori, yang berisi tentang : strategi pengembangan,
nilai keislaman, dan kecerdasan spiritual.

Bab 111, Metodologi Penelitian, yang berisi tentang : jenis penelitian,
waktu dan tempat penelitian, objek penelitian, definisi operasional penelitian,
data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian,
teknik analisis data dan pertanggungjawaban penelitian.

Bab 1V, Deskripsi Wilayah Penelitian, yang berisi tentang : gambaran
kecerdasan spiritual Siswa SD Muhammadiyah 6 Palembang, nilai-nilai
keislaman digunakan membentuk kecerdasan spiritual Siswa SD
Muhammadiyah 6 Palembang, dan strategi pengembangan nilai keislaman
membentuk kecerdasan spiritual Siswa SD Muhammadiyah 6 Palembang.

Bab V, Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang berisi tentang : paparan
semua hasil data penelitian kemudian dilakukan pembahasan menggunakan
analisis oleh peneliti sesuai teknik analisis data yang digunakan.

Bab VI, Penutup, yang berisi : simpulan dan saran. Pada bagian akhir
penulisan, penulis lampirkan daftar pustaka, daftar riwayat hidup penulis, dan

lampiran-lampiran data penelitian.
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